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ABSTRAK 
 

Pada SNI 1726:2002, wilayah 3 dan 4 memiliki PGA 0,15g dan 0,2g yang dikategorikan sebagai wilayah 
seismisitas menengah. Gedung dapat didesain dengan sistem dtruktur SPRMM. Sedangkan berdasarkan 
SNI 1726:2019, mayoritas kota di Indonesia termasuk kategori desain seismik D, sehingga sistem 
struktur SPRMM tidak diizinkan. Hal ini menyebabkan adanya defisiensi detailing pada gedung-gedung 
tersebut. Selain itu, gedung sekolah mengalami defisiensi kekuatan karena bertambahnya beban gempa 
dari SNI 1726:2002 ke SNI 1726:2019 akibat perubahan faktor keutamaan gempa. Gedung eksisting 
tersebut dievaluasi sesuai dengan ASCE 41-17 yang menawarkan prosedur untuk evaluasi gedung 
eksisting. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi performa kinerja gedung yang terletak pada 
wilayah 3 dan 4 dengan menggunakan analisis Tier 1 dan Tier 3 ASCE 41-17. Model struktur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah gedung sekolah 5 lantai yang terletak pada kota Sorong dan 
didesain menggunakan SNI 1726:2002 dan SNI 2847:2002. Setelah dilakukan evaluasi Tier 1, defisiensi 
yang terdapat pada strukur adalah tegangan geser kolom, dimana tegangan geser yang terjadi lebih kecil 
dari kapasitas tegangan geser. Hasil evaluasi Tier 3 dengan menggunakan prosedur nonlinear dinamik 
adalah terdapat defisiensi kekuatan untuk lentur balok pada setiap jenis balok, geser balok kecuali balok 
perimeter di lantai atap dan geser kolom pada lantai 1. 
 
Kata Kunci: Tier 1 dan Tier 3 ASCE 41-17, Prosedur nonlinear dinamik 
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ABSTRACT 
 

In SNI 1726:2002, region 3 and region 4 have a PGA of 0.15g and 0.2g which are categorized as 
medium seismicity areas. Building can be design with intermediate moment frame structural system. 
While in SNI 1726:2019, the majority of city in Indonesia is included in seismic design category D, so 
the intermediate moment frame is not allowed. This causes detailing deficiencies in these building. 
Additionally, school buildings experience strength deficiencies due to the increased seismic load 
transition from SNI 1726:2002 to SNI 1726:2019, resulting from changes in the seismic importance 
factor. The existing buildings are evaluated according to ASCE 41-17, which provides procedures for 
the evaluation of existing buildings. The objective of this research is to assess the performance of 
buildings located in regions 3 and 4 using Tier 1 and Tier 3 analyses according to ASCE 41-17. The 
structural model used in this study is a 5-story school building located in the city of Sorong, designed 
using SNI 1726:2002 and SNI 2847:2002. After the Tier 1 evaluation, deficiencies are identified in the 
structure, particularly in the shear stress of columns, where the occurring shear stress is less than the 
shear stress capacity. The results of the Tier 3 evaluation using nonlinear dynamic procedures reveal 
strength deficiencies in flexural beams of every beam type, shear beams except for perimeter beams on 
the top floor, and column shear on the first floor. 
 

Keyword : Tier 1 dan Tier 3 ASCE 41-17, nonlinear dynamic procedure 
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V    : Gaya geser dasar statik [kN] 

V    : Gaya geser pseudo [kN] 

Vc    : Gaya geser pada kolom [kN] 

VC    : Kekuatan geser balok dari beton [kN] 

Vcol   : Kapasitas Geser kolom [kN] 

VD   : Gaya geser dasar dinamik [kN] 

Vj    : Gaya geser pada lantai ke-j [kN] 

Vj    : Gaya geser joint [kN] 

Vn    : Gaya geser nominal [kN] 

VS    : kekuatan geser balok akibat tulangan terpasang [kN] 

VUD   : Gaya geser akibat rekaman gempa [kN] 
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Wt    : Berat total bangunan [kN] 

zi    : Ketinggian lantai tingkat ke-i 

Δ    : Simpangan antar tingkat [mm] 

γ     : Faktor beban 

ζ     : Koefisien Pembatas waktu getar alami 

ϕ     : Faktor reduksi kekuatan 

χ     : Faktor pengali aksi terkontrol gaya 
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